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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains dan motivasi belajar 
siswa dengan penerapan home experiment. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen kausal 
komparatif dengan Randomized Subject, Pretest, Posttest Control Group Design. Kelompok 
eksperimen terdiri dari 32 siswa sedangkan kontrol terdiri dari 33 siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa soal tes pilihan ganda yang mencakup aspek-aspek  keterampilan proses sains yang ingin 
diukur. Motivasi belajar diukur dengan menggunakan angket yang telah divalidasi. Hasil uji 
normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal dan homogen. Hasil 
uji t keterampilan proses sains N-gain kedua kedua kelompok yang menunjukkan  nilai 0,001 < 0,05 
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil uji t menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen setelah 
penerapan home experiment dalam hal motivasi belajar. Motivasi belajar kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari kelompok kontrol, meskipun tidak berbeda signifikan setelah penerapan home experiment.  
 




This study is aims to find out training of science process skill and learning motivation of student by 
home experiment application. The study was conducted by comparative causal experiment method 
with Randomized Subject, Pretest, Posttest Control Group Design. The experiment group was 
consisted of 32 students while the control was 33. The instrument used was inform of multiple choice 
test items which included skill aspects of science process which will be measured. Learning motivation 
was measured by use validated enquiry. The results of normality and homogenity tests indicated that 
the data normally distributed and homogenous. Result of t- test for science process skill of N-gain of 
both groups that showed 0,001 < 0,05 values that meant there was significant different between both 
groups. Result of t-test indicated there was no significant different between control group to 
experiment group after home experiment application in case of learning motivation. Learning 
motivation of experiment group was higher than control group, although it was significant different 
after home experiment application. 
Keywords : Home experiment, science process skills, learning motivation, experiment. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran dengan eksperimen 
erat kaitannya dengan mata pelajaran IPA 
seperti kimia. Eksperimen dibutuhkan dalam 
pembelajaran kimia untuk membuktikan 
teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Witteck dkk. (2007), berdasarkan teori 
yang telah dipelajari dapat dilakukan 
eksperimen untuk menguji teori tersebut. 
Melalui eksperimen materi kimia yang 
dipelajari dapat dengan mudah dipahami 
oleh siswa. Selain itu pembelajaran kimia 
dengan metode eskperimen dapat menarik 
bagi siswa dalam mempelajari kimia. 
Eksperimen kimia memberikan pengalaman 
dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar 
kimia (Ozdilex dan Sevgul, 2010). 
Eksperimen kimia dapat dilakukan 
dimana saja seperti di rumah, alam bebas 
dan lain-lain. Bahan-bahan yang ada di alam 
sekitar juga dapat digunakan dalam 
melakukan eksperimen kimia, dengan 
demikian tidak ada alasan bagi seorang 
pendidik untuk tidak melakukan eksperimen 
dalam pembelajaran kimia. Tempat yang 
dapat digunakan untuk bereksperimen 
seperti rumah memberikan manfaat yang 
lebih bagi siswa dalam melakukan 
eksperimen. Lyall dan Antonio (2010), 
home experiment kimia dapat memberikan 
pengalaman, akrab dengan eksperimen dan 
meningkatkan pengetahuan teoritis.  
Eksperimen yang dilakukan di 
rumah atau yang disebut home experiment 
memberikan pelajaran sendiri bagi siswa 
dalam bekerja mandiri saat eksperimen. 
Selain itu, home experiment merupakan 
salah satu alternatif yang tepat dilakukan 
dalam hal mengefisienkan waktu untuk 
melakukan eksperimen dan dapat lebih 
dekat dengan anak-anak. Pembelajaran yang 
dilakukan di rumah atau home schooling 
merupakan cara yang tepat untuk lebih dekat 
dengan anak-anak sekaligus dapat 
membantu anak-anak dalam 
perkembangannya (Maniac dkk., 2012). 
Keberadaan model pendidikan home 
schooling  dapat  menyadarkan para orang 
tua bahwa belajar dapat dilakukan dimana 
saja termasuk di rumah (Mulyadi, 2007). 
Proses belajar home experiment tidak 
dibatasi dengan pengayaan intelektual 
(kecerdasan) dan tidak harus menggunakan 
buku. Aktivitas sehari-hari yang ada 
disekitar dapat dimanfaatkan untuk proses 
belajar, baik belajar mengenal rasa (sense), 
sikap (attitude), maupun keterampilan (skill) 
(Sumardiono, 2007). Beberapa bahan yang 
dibutuhkan dalam eksperimen di rumah 
yaitu adanya penuntun, alat dan bahan yang 
ada di alam dan hasrat siswa untuk 
melakukan eksperimen serta bimbingan oleh 
guru sebelum eksperimen dilakukan siswa 
di rumah. Penuntun eksperimen yang jelas 
dan menarik juga dapat meningkatkan 
semangat siswa bereksperimen. 
Eksperimen yang dilakukan oleh 
siswa berguna dalam meningkatkan 
keterampilan siswa yang dalam ilmu sains di 
sebut dengan keterampilan proses sains. 
Widayanto (2009) menyatakan bahwa 
tingginya keterlibatan siswa dalam 
melakukan praktikum (eksperimen) dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan 
pencapaian pemahaman siswa.  Keterampilan 
proses sains dapat dikembangkan melalui 
kegiatan eksperimen (Wardani, 2008). 
Keterampilan proses sains siswa dapat 
diamati melalui pembelajaran eksperimen, 
pengamatan dilakukan sebelum, sedang 
berlangsung sampai presentasi hasil 
eksperimen (Anwar dkk., 2012). 
Pembelajaran sains hendaknya memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya bagi 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran (Azal, 2009). 
Hal ini terjadi karena siswa 
melakukan eksperimen sendiri atau bekerja 
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sendiri dan siswa berhati-hati selama 
eksperimen berlangsung (Limniou dan 
Christopher, 2010).  Lebih lanjut Saribas dan 
Hale (2009)  menjelaskan bahwa 
pembelajaran dengan eksperimen seperti di 
laboratorium mendorong siswa untuk berbagi 
dengan teman sebaya, membantu siswa 
secara kognitif, dan memotivasi mereka 
dalam belajar, sehingga timbulnya perasaan 
senang dalam belajar. Nurhayati (2010) juga 
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 
berbasis pengalaman secara signifikan dapat 
lebih meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains siswa. 
Keterampilan proses sains juga 
berhubungan dengan prestasi belajar dan 
kreativitas siswa. Aktamis dan Omer (2008) 
menjelaskan bahwa keterampilan proses 
sains yang meningkat dapat meningkatkan 
pula prestasi belajar dan kreativitas siswa. 
Adanya eksperimen sendiri di rumah 
menyebabkan siswa terlibat langsung dalam 
melakukan berbagai percobaan sehingga 
siswa dapat aktif dan tentunya bebas dalam 
kreativitas sesuai keinginannya. Keaktifan 
siswa dalam bereskperimen dapat mencapai 
kemandirian siswa melalui kreativitas dan 
keterampilan proses (Ajoke dan Nna, 2012). 
 Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa guru di sekolah diketahui bahwa 
motivasi belajar kimia siswa rendah. Hamdu 
dan Lisa (2011), motivasi belajar memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Eksperimen meningkatkan pemahaman 
konsep sains siswa dan  aplikasinya, 
keterampilan praktek dan kemampuan 
dalam memecahkan masalah, memahami 
bagaimana sains dan pekerjaan peneliti, 
serta motivasi dan menarik mempelajari 
sains (Hofstein dan Rachel, 2007).  Adanya 
ketertarikan siswa dalam mempelajari kimia 
merupakan modal awal dalam mendapatkan 
hasil belajar kimia yang memuaskan. Oleh 
karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa 
rendahnya hasil belajar kimia siswa salah 
satunya disebabkan oleh ketiadaan metode 
eksperimen dalam proses pembelajaran 
kimia di sekolah.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh para ahli yaitu 
Benvenuti dan Paolo (1980), rumah dapat 
dipilih sebagai salah satu tempat untuk 
melakukan eksperimen. Percobaan home 
experiment memberikan kemudahan dalam 
mengobservasi (Kushik dkk, 2011). Hal 
yang sama juga dinyatakan oleh Wallraf dan 
Hund (1982), home experiment lebih mudah 
untuk dilakukan pengamatan. Lebih lanjut 
Desrocher dkk.  (2011), homing experiment 
memberikan kemudahan dari segi biaya dan 
waktu yang lebih luang.  
Eksperimen yang dilakukan dalam 
pembelajaran kimia dapat memotivasi siswa 
dalam belajar kimia. motivasi belajar kimia 
dapat mempengaruhi hasil belajar kimia 
siswa. Ayla dan Omer (2011), motivasi 
belajar kimia yang dimiliki oleh siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar kimia siswa. 
Hamdu dan Lisa (2011), motivasi belajar 
memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembelajaran sains. Selanjutnya Zosho dkk. 
(2003) juga menjelaskan motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap kinerja siswa 
dalam pembelajaran IPA. Sesuai hasil 
penelitian Sari dan Antuni (2011) peserta 
didik terdorong untuk melakukan kinerja 
sebaik-baiknya dalam pembelajaran karena 
peserta didik mengetahui akan mendapat 
hadiah yang berupa skor untuk setiap kinerja 
yang dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan 
proses sains dan motivasi belajar siswa 
dengan penerapan home experiment. 
Peningkatan tersebut dilihat dengan 
membandingkan kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Adanya 
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perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol 
setelah penerapan home experiment 
menunjukkan adanya kebermaknaan 
penerapan home experiment. Penjelasan 
yang lebih lanjut tentang metode dan tata 




Penelitian ini dilakukan dengan 
metode eksperimen kausal komparatif 
dengan Randomized Subject, Pretest, 
Posttest Control Group Design.  Pada 
metode ini kelompok eksperimen diberi 
perlakuan home experiment sedangkan 
kelompok kontrol adanya demonstrasi 
(konvensional) yang diberikan oleh guru. 
Demonstrasi dilakukan karena adanya 
pertimbangan waktu yang tersedia untuk 
belajar kimia singkat dan sedikitnya 
keberadaan guru di sekolah tersebut. 
Sebelum dan setelah kedua kelompok diberi 
perlakukan, pada akhir penelitian kedua 
kelompok diukur variabel terikat yaitu 
keterampilan proses sains dan motivasi 
belajar. Pemilihan sampel dilakukan secara 
acak dengan menganggap setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di MAN Suak 
Timah pada siswa kelas XI IPA mata 
pelajaran kimia semester genap tahun ajaran 
2012/2013.  
Tahapan penelitian dibagi menjadi 
tiga tahapan utama yaitu tahapan persiapan 
penelitian, tahapan pelaksanaan dan tahapan 
analisis data dan kesimpulan. Tahapan 
persiapan penelitian meliputi studi 
pendahuluan dan pengembangan instrumen. 
Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi 
pretes, pembelajaran home experiment dan 
postes. Tahap ketiga penelitian yaitu 
menyimpulkan hasil analisis data. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian yaitu soal tes pilihan ganda yang 
berhubungan dengan keterampilan proses 
sains dan angket yang berisi pernyataan 
tentang motivasi belajar. Soal tes dan angket 
tersebut divalidasi oleh pakar dan diuji 
kepada siswa. Kemudian soal tes 
keterampilan proses sains diuji validitas, 
tingkat kesukaran, daya beda, dan 
reliabilitas. Validasi angket dilakukan 
dengan uji validasi, daya beda dan 
reliabilitas. Soal yang termasuk kategori 
valid yang digunakan dalam penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji homogenitas data menunjukkan 
data berdistribusi secara homogen. Sama 
halnya untuk uji normalitas diketahui data 
berdistribusi secara normal. Pengujian 
perbedaan kelompok kontrol dengan 
eksperimen dilakukan dengan uji t (2-
tailed).  
a. Keterampilan Proses Sains 
Hasil analisis data penelitian 
keterampilan proses sains dapat diketahui 
skor rata-rata pretes kelompok kontrol tidak 
berbeda signifikan dengan eksperimen. Uji t 
pretes kedua kelompok memberikan nilai 
0,989 > 0,05, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok. 
Keterampilan proses sains awal kedua 
kelompok adalah sama. 
Kelompok Pretes  t hit P (α) Interpretasi Kesimpulan Rata-rata Varians  
Kontrol 8,24 6,50 




Eksperimen  8,25 4,06 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Uji t Berdasarkan Nilai Pretes 
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Setelah pembelajaran dengan home 
experiment pada kelompok eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelompok 
kontrol, maka selanjutnya dilakukan uji t (2-
tailed) terhadap nilai postes untuk 
mengetahui pengaruh penerapan home 
experiment pada kelompok eksperimen. 
Hasil uji tersebut memberikan nilai t sebesar 
0,001 < 0,05, maka disimpulkan bahwa 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen (Tabel 2). Kelompok 
eksperimen memiliki keterampilan proses 














































Berdasarkan uji statistik terhadap N-
gain kedua kelompok diperoleh nilai sebesar 
0,001 dengan taraf signifikansi 0,05, 
sehingga diketahui bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kontrol dengan eksperimen. Keterampilan 
proses sains siswa kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 



























































Perbedaan antara kedua kelompok 
selain dilihat berdasarkan uji t pretes, postes 
dan N-gain, dapat pula dilihat berdasarkan 
perolehan skor awal dan akhir kedua 
kelompok. Skor awal dan akhir kedua 
kelompok jelas terlihat adanya perbedaan 
antara kelompok kontrol dengan eksperimen 
setelah home experiment diterapkan 
dikelompok  eksperimen dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang hanya 
menggunakan pembelajaran secara 
konvensional.  
Nilai rata-rata pretes kelompok 
kontrol sebesar 54,9 sedangkan eksperimen 
55,5. Nilai rata-rata postes kelompok 
kontrol sebesar 65,86 sedangkan kelompok 
eksperimen menjadi 78,96. N-gain kedua 
kelompok juga terjadi perbedaan dimana 
kelompok kontrol memiliki N-gain sebesar 
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Melalui perolehan skor dapat 
dihitung N-gain masing-masing siswa dalam 
kelompok dan menentukan kategori N-gain. 
Rata-rata N-gain kelompok kontrol 
termasuk kedalam kategori “Rendah” 
sedangkan rata-rata N-gain kelompok 
eksperimen termasuk kedalam kategori 
“Sedang”. Persentase terbesar siswa 
kelompok kontrol adalah kategori “Rendah” 
sebesar 60,61%, sedangkan kelompok 
eksperimen persentase siswa terbesar adalah 
kategori “Sedang” sebesar 43,75%.  Gambar 
2 menunjukkan persentase kategori N-gain 
































































Gambar 2. Persentase Siswa Setiap Kategori Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan N-gain. 
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Tabel 4.4 menunjukkan indikator 
mana saja yang meningkat dan tidak 
mengalami peningkatan dilihat berdasarkan 
N-gain masing-masing indikator. 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
indikator keterampilan proses sains siswa di 
kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan tertinggi yaitu pada 
keterampilan menerapkan konsep sebesar 
93,22. Peningkatan terendah pada 
keterampilan memprediksi sebesar 24,97%. 
 
Motivasi Belajar Siswa 
Hasil uji t kedua kelompok sebelum 
penerapan home experiment ditunjukkan 
pada tabel 5 berikut ini. 
 














Kontrol 3,07 0,10 





Eksperimen 3,29 0,05 
  
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa hasil uji signifikansi kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol 
memberikan nilai t = 0,002 < P, sehingga 
dapat disimpulkan terjadinya perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok.  
 
 


























Hal ini berarti skor awal untuk motivasi 
belajar siswa sebelum home experiment 
antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol telah berbeda. Setelah 
penerapan home experiment hasil uji beda 
rata-rata ditampilkan pada tabel 6. 
Berdasarkan tabel 6 hasil uji 
signifikansi menunjukkan nilai t = 0,11 > 
0,05   sehingga   dapat   disimpulkan  bahwa  
No Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Simbol 
KPS 









1 Pengamatan KPS 1 48.49  59.60  21.58  64.60  76.05  32.34  
2 Mengklasifikasi KPS 2 50.02  65.17  30.32  48.45  81.25  63.62  
3 Memprediksi KPS 3 75.73  78.76  12.48  74.96  81.21  24.97  
4 Pengajuan Pertanyaan KPS 4 63.60  87.84  66.60  59.34  78.08  46.09  
5 Perencanaan Percobaan KPS 5 48.49 49.50 1.96 34.38 67.70 50.78 
6 Menggunakan Alat & bahan KPS 6 60.62 74.26 34.64 62.51 82.82 54.17 
7 Menerapkan konsep KPS 7 81.78  84.81  16.63  53.10  96.82  93.22  
8 Berkomunikasi KPS 8 45.47  65.17  36.13  59.39  84.40  61.57  
 
Tabel 4 Perolehan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Keterampilan Proses Sains. 
Peningkatan keterampilan proses sains juga dapat diamati dengan melihat pencapaian 
skor pretes, postes dan N-gain siswa berdasarkan indikator keterampilan proses sains. 
Indikator keterampilan proses sains digunakan untuk melihat adanya peningkatan 
keterampilan proses sains kelompok kontrol dan eksperimen. 
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Sebelum home experiment diterapkan, 
motivasi kelompok eksperimen terlihat lebih 
tinggi dari kelompok kontrol. 24 siswa 
kelompok kontrol memiliki kategori 
motivasi “Tinggi”, 9 siswa termasuk ke 
dalam kategori motivasi “Sedang” dan tidak 
ada seorang pun siswa yang termasuk 


























setelah penerapan home experiment tidak terdapat perbedaan motivasi belajar yang 
signifikan antara kedua kelompok.  peningkatan motivasi belajar juga dapat ditunjukkan 
melalui kategori motivasi belajar yang diperoleh oleh siswa. Kategori motivasi belajar 
siswa sebelum penerapan home experiment disajikan pada Gambar 3. 

























Gambar 4. Kategori Motivasi Belajar Siswa Setelah HE 
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Kelompok eksperimen 24 siswa memiliki 
kategori motivasi “Tinggi”, 3 siswa 
termasuk kategori motivasi “Sedang” dan 
juga tidak ada satu pun siswa yang termasuk 
kategori “Rendah”. 
Banyaknya siswa kelompok 
eksperimen yang termasuk kategori motivasi 
“Tinggi” yaitu 31 siswa dan 1 siswa 
termasuk kategori “Sedang”. Terlihat 
dengan jelas bahwa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan motivasi setelah 
home experiment diterapkan di kelompok 
tersebut. Hal ini dilihat dari bertambahnya 
jumlah siswa dalam kategori “Tinggi”, 
dimana sebelum penerapan home 
experiment sebanyak 29 siswa menjadi 31 
siswa setelah adanya penerapan home 
experiment. 
Hasil analisis data tentang 
keterampilan proses sains setelah penerapan 
home experiment menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen. 
Home experiment yang diterapkan di 
kelompok eksperimen memberikan 
pengaruh dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa. Home experiment  
merupakan pelaksanaan metode eksperimen 
yang dilakukan siswa sendiri di rumah. 
Eksperimen memberikan kontribusi yang 
besar dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa, karena dengan 
eksperimen siswa bekerja sendiri, 
menyiapkan alat dan bahan sendiri serta 
melakukan sendiri percobaan yang diberikan 
oleh guru. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ozdilex dan Sevgul (2010), 
eksperimen kimia memberikan pengalaman 
dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar 
kimia. 
Eksperimen yang dilakukan di 
rumah juga memberikan pengalaman bagi 
siswa dalam melakukan percobaan dan 
tentunya siswa lebih aktif dalam belajar. 
Sesuai dengan yang dikemukan oleh Lyall 
dan  Antonio (2010), home experiment 
kimia dapat memberikan pengalaman, akrab 
dengan eksperimen dan meningkatkan 
pengetahuan teoritis. Hal ini ditunjukkan 
oleh kelompok eksperimen yang 
menunjukkan keterampilan proses sains 
yang lebih tinggi dari kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen adanya penerapan 
home experiment dengan demikian 
kelompok eksperimen lebih aktif bekerja 
sendiri dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang hanya memperhatikan 
demonstrasi oleh guru, sehingga jelas bahwa 
kelompok eksperimen lebih tinggi dalam hal 
keterampilan proses sains siswa.  
Pengujian awal kelompok dengan uji 
t (2-tailed) pada taraf signifikansi 0,05 
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan diantara keduanya. Artinya 
kedua kelompok tersebut memiliki 
kemampuan yang sama dalam pelajaran 
kimia. Setelah penerapan home experiment 
di kelompok eksperimen, diketahui adanya 
perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok, sehingga diketahui bahwa 
adanya home experiment meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa.  
Peningkatan keterampilan proses 
sains juga dapat diamati melalui persentase 
perolehan skor pretes, postes dan N-gain 
berdasarkan masing-masing indikator. Data 
pada Tabel 4 menunjukkan terjadinya 
peningkatan keterampilan proses sains siswa 
pada kelompok eksperimen pada 
keterampilan mengamati, mengklasifikasi, 
meramalkan, perencanaan percobaan, 
pengajuan pertanyaan, penggunaan alat dan 
bahan, penerapan konsep, dan 
berkomunikasi.  
Peningkatan pada keterampilan 
pengamatan dapat disebabkan ketika siswa 
melakukan home experiment tentunya siswa 
menggunakan indra penglihatannya untuk 
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mengamati. Hal tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
mengamati. Sama halnya dengan 
keterampilan mengklasifikasi, dalam 
melakukan eksperimen di rumah siswa 
tentunya mencoba menggolongkan suatu zat 
atau bahan berdasarkan ketentuan tertentu, 
seperti berdasarkan sifat zat yang berupa 
asam atau basa. Keterampilan meramalkan 
juga meningkat karena ketika 
bereksperimen, siswa mencoba meramalkan 
suatu kasus yang berhubungan tentang 
materi yang dipelajari.  
Selain peningkatan dalam 
keterampilan proses sains, motivasi belajar 
kimia siswa juga meningkat dengan 
penerapan home experiment. Motivasi 
belajar kelompok kontrol dan eksperimen 
sebelum penerapan home experiment telah 
menunjukkan adanya motivasi yang berbeda 
untuk kedua kelompok. Kelompok 
eksperimen memiliki motivasi belajar yang 
lebih tinggi dari kelompok kontrol. Banyak 
hal yang dapat menyebabkan perbedaan 
motivasi kedua kelompok diantaranya ketika 
mengisi angket adanya siswa yang tidak 
membaca pernyataan sehingga hanya 
menceklist dengan sesuka hati, suasana 
kelas ketika mengisi angket motivasi, waktu 
mengisi angket dan lain sebagainya. 
Ketiadaan membaca pernyataan angket 
sangat mempengaruhi hasil skor karena 
pernyataan yang disediakan pada angket 
tidak hanya pernyataan positif tetapi juga 
pernyataan negatif. Skor dari pernyataan 
negatif berbeda dengan skor pernyataan 
positif. 
Peningkatan motivasi belajar 
kelompok eksperimen dapat disebabkan 
oleh adanya aktivitas siswa kelompok 
tersebut dalam melakukan eksperimen 
sendiri di rumah.  Adanya peningkatan 
motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Sesuai dengan hasil 
penelitian Zosho dkk. (2003), motivasi 
belajar berpengaruh positif terhadap kinerja 
siswa dalam pembelajaran IPA. Timbulnya 
motivasi belajar siswa dapat disebabkan 
oleh adanya penghargaan yang diberikan 
oleh guru. Sesuai hasil penelitian Sari dan 
Antuni (2011) peserta didik terdorong untuk 
melakukan kinerja sebaik-baiknya dalam 
pembelajaran karena peserta didik 
mengetahui akan mendapat hadiah yang 
berupa skor untuk setiap kinerja yang 
dilakukan. Penghargaan tersebut dapat 
berbentuk nilai atau pujian yang 
disampaikan oleh guru. Eksperimen yang 
dilakukan siswa menimbulkan adanya 
motivasi belajar oleh siswa karena siswa 
ingin mendapatkan penghargaan dari guru, 
sehingga siswa akan mengerjakan 
eksperimen dengan sungguh-sungguh. 
Selain itu, siswa juga akan berusaha 
melakukan yang terbaik untuk mendapatkan 
nilai yang terbaik. Adanya eskperimen 
menimbulkan motivasi belajar bagi siswa.  
Home experiment dilakukan oleh 
siswa dengan menggunakan penuntun yang 
diberikan oleh guru. Saat guru memberikan 
penuntun dan menjelaskan secara singkat 
tentang pelaksanaan home experiment jelas 
terlihat adanya semangat siswa untuk 
mengerjakan tugas dari guru. Pelaksanaan 
home experiment oleh siswa menggunakan 
alat dan bahan-bahan yang mudah didapat di 
alam sehingga siswa tidak kesulitan dalam 
menyiapkan perlengkapan dalam 
eksperimen. 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan home 
experiment dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa dan 
motivasi belajar. Hal ini ditunjukkan oleh 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok 
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kontrol setelah penerapan home experiment 
dalam keterampilan proses sains. Hasil uji 
perbedaan signifikansi N-gain kedua 
kelompok sebesar 0,001 < 0,05, sehingga 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelompok tersebut. Kelompok 
eksperimen memiliki keterampilan proses 
sains yang lebih tinggi dari kelompok 
kontrol. Motivasi belajar kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari kelompok 
kontrol, meskipun tidak berbeda signifikan 
setelah penerapan home experiment.  
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